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BAB V 

PENUTUP 
 

 

A. Simpulan 

 Berdasar penyajian data yang kemudian dianalisis, maka penelitian ini dapat 

disimpulkan kepada dua hal sebagai berikut: 

1. Ada tiga faktor penyebab dinisbatkannya nasab anak temuan kepada siti Hawa dalam 

ijab qabul pernikahan di desa Nalui, yaitu: pertama, ketidaktahuan tentang istilhaq; 

kedua, tidak adanya wali yang sah; ketiga, persepsi bahwa manusia berasal dari rahim 

yang sama yakni rahim dari seorang ibu.  

 Berdalsalr paldal palndalngaln Ibnu Qudalmalh daln Imalm Malwalrdi jikal dikalitkaln 

dengaln salh tidalknya l pernikalhaln lalqith dallalm penelitialn ini peneliti menalrik 

kesimpulaln balhwal pernikalhaln ya lng merekal lalksalnalkaln tetalp salh nalmun mengenali 

perwallialn nikalh lalqith ini memiliki dual pendalpalt ya lng malnal pendalpalt ini salmal-salma l 

bisal dijaldikaln alcualn hukum. Nalmun penulis lebih mengikuti pendalpal Imam Mawardi 

ya lng tidalk mengalitkaln perwallialn lalqith kepaldal oralng yalng meralwaltnya l. Sedalngkaln 

dallalm kalsus balhwal lalqith dinalsalbkaln kepaldal Siti Halwal ini boleh saljal dikalrenalkaln 

ketidalktalhualn oralng tual altalu wallinyal pernikalhalnnyal tetalp salh secalral algalmal kalrenal si 

la lqith menyeralhkaln perwallialnnyal kepaldal penghulu kalmpung selalku walli halkim (wali 

muhakkam), wallalupun menurut hukum Positif balik Undalng-Undalng malupun  KHI 

tidalk mengaltur pernalsalbaln alnalk temualn (lalqith) ini sehinggal boleh saljal menalsalbkaln 

kepaldal sialpal saljal alsall oralng tersebut tidalk aldal seperti Albdullalh yalng beralrti halmba l 

Alllalh sehinggal tidalk menimbulkaln alkibalt hukum. 
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B. Rekomendasi 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap penyebutan nasab anak temuan 

dalam ijab qabul pernikahan. Di dalam penelitian ini sebagai berikut; 

1. Untuk masyarakat agar lebih sadar akan hukum perkawinan terutama tentang 

pernasaban. 

2. Untuk pemerintah segera mengeluarkan peraturan perundang-undangan yang 

secara jelas mengatur mengenai istilhaq sehingga jika ada kasus yang sama 

terjadi lagi, maka status  nasab anak temuan juga sudah jelas dalam peraturan 

perundang-undangan. Hal ini juga merupakan kewenangan absolut Peradilan 

Agama dalam perkawinan yakni mengenai asal-usul anak. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, jika menemukan kasus yang sama agar lebih 

mengembangkan pendapat ulama lainnya lagi tidak terpaku kepada Ibnu 

Qudamah dan Imam Mawardi saja. 
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